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ABSTRAK 
 

Peternak domba umumnya memelihara domba dengan cara melepaskan dan membiarkan 
ternaknya untuk merumput secara liar, sehingga domba mendapat asupan pakan dengan nutrisi 

yang tidak seimbang. Salah satu program mahasiswa dalam kegiatan kuliah kerja nyata tematik 

Institut Pertanian Bogor (KKN-T IPB) di Desa Pantai Mekar, Kecamatan Muara Gembong, 

Kabupaten Bekasi yaitu pemeriksaan kondisi fisik, sosialisasi manajemen pemeliharaan domba serta 

distribusi vitamin B kompleks yang bertujuan meningkatkan kesehatan ternak domba. Telah 

dilaporkan kematian empat ekor domba oleh salah satu peternak setelah pemberian vitamin B 

kompleks selama empat hari. Kadaver domba dibawa ke Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, 

IPB untuk dilakukan bedah bangkai atau nekropsi untuk mengungkap penyebab kematian. Hasil 

bedah bangkai, ditemukan infestasi cacing Haemonchus contortus pada abomasum domba, disertai 

dengan penumpukan cairan pada bawah kulit, rongga dada, perut, serta paru-paru. Penyebab 

kematian keempat domba berdasarkan bedah bangkai disebabkan oleh infestasi parah cacing jenis 

Haemonchus contortus dan malnutrisi, yang menyebabkan hipoalbuminemia serta berlanjut menjadi 

edema pada paru-paru, yang berakibat sesak nafas (dyspnea). Pada kasus ini hasil nekropsi 

menunjukkan bahwa pemberian vitamin B kompleks bukan menjadi penyebab kematian pada 

domba-domba tersebut. 

mailto:sharonaurellia@apps.ipb.ac.id


Vol 5 (1) 2023: 116‒127     Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat 

117 
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ABSTRACT 
 

Sheep breeders generally raise their sheep by releasing and allowing their livestock to graze 
wildly. This causes the sheep to receive feed intake with unbalanced nutrition. One of the student 

programs in the KKN-T IPB University in Pantai Mekar Village, Muara Gembong District, Bekasi 

Regency, were checking physical conditions, socializing management of sheep maintenance and 

distribution of vitamin B complex which to improve the health of the sheep. It was reported that four 

sheep were found dead after B complex vitamin administration to in four days. The sheep cadavers 

were brought to the School of Veterinary and Biomedical Sciences, IPB to undergo carcass surgery 

or necropsy to reveal the cause of death. The results of necropsy found Haemonchus contortus worm 

infestation in the abomasum of sheep, accompanied by accumulation of fluid under the skin, chest 

cavity, stomach, and lungs. The cause of death of the four sheep based on necropsy was caused by 

severe infestation of the Haemonchus contortus type of worm and malnutrition, which lead to 

hypoalbuminemia and progressed to edema in the lungs, which resulted in shortness of breath 

(dyspnea). In this case the necropsy results showed that the administration of vitamin B complex 

was not the cause of the death of the sheep. 

 
Keywords: Haemonchus contortus, malnutrition, necropsy, sheep 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Domba merupakan salah satu hewan ternak yang paling sering dipelihara oleh 

peternak kecil di pedesaan, baik secara tradisional maupun agribisnis. Hal ini disebabkan 

domba mudah dipelihara dan dijual (Rusdiana dan Adiati 2020). Domba memiliki 
beberapa kelebihan dibandingkan dengan ruminansia lain seperti sapi, yaitu mudah 

beradaptasi terhadap lingkungan; cepat berkembang biak, yaitu dalam kurun waktu satu 

tahun dapat menghasilkan tiga ekor anak; bersifat prolifik, yaitu menghasilkan lebih dari 
satu anak dalam satu kali kelahiran dan membutuhkan hanya sedikit modal (Najmuddin 

dan Nasich 2019). Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) Institut Pertanian Bogor 

merupakan program pengabdian masyarakat oleh mahasiswa yang dilaksanakan di 

berbagai desa, dengan tujuan membantu menyelesaikan masalah di desa dan memajukan 
desa. Desa Pantai Mekar, Kecamatan Muara Gembong merupakan salah satu lokasi 

program KKN-T IPB. Beberapa warga di Desa Pantai Mekar memelihara ternak domba 

untuk dijual dikemudian hari. Sebagian besar peternak memelihara ternak dombanya 
dengan cara melepas domba pada siang hari untuk merumput di sekitar lingkungan desa. 

Berdasarkan pengamatan lapang, rumput yang dijadikan pakan untuk domba di sekitar 

Desa Pantai Mekar merupakan rumput yang tumbuh tidak subur, serta bukan merupakan 

rumput yang seharusnya diperuntukkan untuk pakan ternak domba. 
Salah satu program mahasiswa KKN-T, yaitu meningkatkan kualitas kesehatan  ternak 

domba di Desa Pantai Mekar, dengan melakukan pemeriksaan fisik serta pemberian 

vitamin B kompleks. Vitamin B kompleks dapat merangsang pertumbuhan mikrob rumen 
sehingga membantu kecernaan pakan dan membentuk enzim-enzim yang berfungsi dalam 
proses-proses metabolik tubuh (Budaarsa et al. 2012).  

Domba merupakan ternak yang mudah terinfeksi oleh cacing saluran pencernaan yang 

dapat menimbulkan gejala klinis maupun subklinis (Zeryehun 2012). Penyakit kecacingan 
adalah salah satu penyakit parasitik yang sering terjadi pada ternak domba namun sering 

diabaikan oleh peternak, terutama peternak tradisional. Kasus kecacingan banyak 
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menimbulkan kerugian bagi peternak domba, diantaranya, penurunan performa produksi 
dan reproduksi, berkurangnya feed intake, terjadinya anoreksia, serta peningkatan 

suspensibilitas terhadap mikrob patogen (Mavrot et al. 2015). Pada beberapa kasus yang 

sudah parah, kecacingan dapat menyebabkan anemia bahkan hingga kematian terhadap 
domba yang terinfeksi secara berat (Hassan et al. 2011). Selain itu, kecacingan juga dapat 

menyebabkan penurunan berat badan, penurunan nafsu makan dan hipoproteinemia 
(Fangidae et al. 2019). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik yang dilakukan pada beberapa ternak di Desa 

Pantai Mekar memiliki ciri-ciri fisik abdomen yang terdistensi, warna mukosa gusi dan 
mata yang pucat, serta beberapa menunjukan ciri-ciri lemas dan sulit untuk berjalan. 

Pemeriksaan bedah bangkai/nekropsi pada hewan yang sudah mati dapat memberikan 

gambaran tentang perubahan yang terjadi pada semua organ-organ penting, sehingga 
dapat membantu dalam diagnosis penyebab kematian hewan yang bersangkautan. Kasus 

kematian ternak domba di Desa Pantai Mekar yang sempat diberi suplementasi vitamin 

B-12 kompleks dapat diungkap kemungkinan penyebab kematiannya melalui hasil 

pemeriksaan bedah bangkai/nekropsi yang dilakukan. 
 

METODE PENERAPAN INOVASI 
 

Sasaran Inovasi 

Sasaran inovasi dari program ini adalah peternak domba yang memelihara ternaknya 

dengan cara melepas ternak di pagi hari untuk merumput secara liar di lingkungan yang 
kurang cocok dalam memenuhi nutrisi ternak domba. Inovasi ini diharapkan dapat 

mengedukasi para peternak tradisional di Desa Pantai Mekar dan memperbaiki 

manajemen pemeliharaan serta pemberian pakan pada ternak domba di Desa Pantai 

Mekar. 

 

Inovasi yang Digunakan   
Inovasi yang digunakan adalah program peningkatan manajemen ternak domba. 

Inovasi ini dilakukan dengan melalui pemeriksaan/screening awal terlebih dahulu pada 

ternak domba. Pemeriksaan awal ini akan dijadikan acuan terhadap langkah penanganan 
selanjutnya/treatment pada sistem pemeliharaan ternak domba. 

 

Metode Penerapan Inovasi  

1. Pemeriksaan fisik dan pemberian vitamin B kompleks pada ternak domba 
Mahasiswa melakukan pemeriksaan fisik secara umum terhadap hewan ternak domba 

yang terdapat di Desa Pantai Mekar. Selain pemeriksaan fisik, mahasiswa juga 

memberikan vitamin B kompleks pada peternak dan menjelaskan tata cara pemberian 
dan dosis yang tepat untuk ternak domba. 

2. Pemeriksaan preparat ulas darah domba 

Bagian kranial telinga karkas disayat dan kaca preparat digunakan untuk membuat 

preparat ulas darah demi memeriksa apabila ada infeksi antraks pada karkas. 
3. Nekropsi pada ternak domba yang diduga mati karena pemberian vitamin B kompleks 

Empat ekor domba mati pasca empat hari pemberian vitamin B kompleks. Dua 

diantaranya telah didiagnosa menderita cacingan dari hasil pemeriksaan fisik sepuluh 
hari sebelumnya. Sementara, kedua ekor lainnya belum sempat diperiksa. Keempat 

ekor domba yang sudah mati dibawa ke Divisi Patologi Sekolah Kedokteran Hewan 

dan Biomedis, Institut Pertanian Bogor, untuk dinekropsi guna mengetahui penyebab 

kematian. 



Vol 5 (1) 2023: 116‒127     Jurnal Pusat Inovasi Masyarakat 

119 

 

Lokasi, Bahan, dan Alat kegiatan  
Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa Pantai Mekar, Kabupaten Muaragembong, 

Provinsi Jawa Barat (Gambar 1) dimulai dari bulan Juni hingga bulan Juli 2022. 

Sementara itu, nekropsi hewan ternak domba yang mati dilakukan di Divisi Patologi 

Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, Institut Pertanian Bogor, pada hari Rabu, 20 
Juli 2022. Kegiatan ini melibatkan peternak Dusun Dua dan aparat desa setempat. Bahan 

dan alat yang digunakan adalah vitamin B kompleks, scalpel, kaca objek, mikroskop, 

gunting tajam-tumpul, gunting tajam-tajam, pinset, dan pisau. 
 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Data didapatkan dari penjelasan dokter hewan ahli patologi yang melakukan nekropsi, 

serta hasil dari dokumentasi domba yang mati. Data tersebut dianalisis secara deskriptif 

yang menjelaskan temuan perubahan pada organ-organ hasil pemeriksaan saat nekropsi. 
 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Inspeksi Kondisi Lingkungan dan Pakan Domba 

Inspeksi kondisi lingkungan tempat pemeliharaan ternak dilakukan untuk mengetahui 

tempat domba digembalakan dan jenis pakan yang dikonsumsi. Ternak domba yang 

dipelihara di Dusun Dua, Desa Pantai Mekar cenderung dilepasliarkan pada siang hari, 
yaitu sekitar pukul 12.00 WIB untuk merumput di sekitar lingkungan desa, tanpa 

pemberian pakan langsung dari peternak. Setelah dibiarkan merumput secara liar, domba 

dikandangkan kembali sekitar pukul 18.00 WIB. 
Berdasarkan hasil pengamatan, kondisi lingkungan di Desa Pantai Mekar kurang 

cocok untuk tempat merumput bagi domba. Rumput yang tumbuh di sekitar Desa Pantai 

Mekar merupakan rumput liar dengan pertumbuhan yang kurang baik dan kondisi rumput 

 

Gambar 1. Lokasi pelaksanaan kegiatan KKN-T di Desa Pantai Mekar, Kecamatan Muara 

Gembong, Kabupaten Bekasi (Sumber: google maps 2022) 
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cenderung menunjukkan kekeringan (Gambar 2a), lingkungan tempat domba 
digembalakan tercemar oleh sampah organik maupun anorganik. Kebanyakan sampah 

yang tersebar merupakan sampah plastik (Gambar 2b). Lokasi penggembalaan domba 

merupakan tempat yang cukup lembab.  

Lingkungan yang kotor dan tanah yang lembab merupakan salah satu kondisi ideal 
bagi cacing parasit ternak untuk tumbuh (Firmansyah et al. 2014). Ternak yang 

digembalakan secara liar lebih beresiko terinfeksi cacing, karena ternak mengonsumsi 
rumput yang belum kering (Tribudi et al. 2021). 

Selain kondisi lingkungan tempat merumput, kondisi kandang domba kotor dan 

kurang bersih. Peternak tidak memperhatikan kebersihan kandang, terlihat dari tumpukan 

feses domba yang mengering dan masih tersisa pada kandang, serta bekas tanah lumpur 

dari kaki domba yang mengering (Gambar 3). Kondisi kandang yang kotor dan dipenuhi 
feses dan tanah lumpur dapat menjadi salah satu faktor penyebab infeksi cacing serta 

penyebaran penyakit patogen lainnya. 

 

 

 
 

 

 

  
a) b) 

Gambar 2. a) Kondisi rumput yang kering dan tidak terawat; b) Kondisi lingkungan tempat 

merumput domba yang dipenuhi sampah plastik 

 

 

Gambar 3. Kondisi kandang yang dilapisi oleh feses kering bercampur tanah lumpur dari kaki  

domba 
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Pemeriksaan Kondisi Fisik Ternak 

Pemeriksaan kondisi fisik ternak dilaksanakan pada 8 Juni 2022, untuk membantu 
peternak mengetahui kondisi kesehatan ternaknya secara umum. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan fisik secara populasi, kebanyakan domba ditemukan mengalami distensi 

abdomen dan memiliki mukosa mata serta gusi yang pucat. Dua ekor domba ditemukan 

dengan keadaan distensi abdomen yang cukup parah, warna mukosa gusi dan mata yang 
sangat pucat, serta sudah kesulitan untuk bangun dan berjalan. Selain itu, kedua ekor 

domba memiliki frekuensi napas dan jantung yang sudah cukup melambat, serta salah satu 

dari dua ekor domba menunjukan gejala moribund, yaitu domba lemas, tidak mampu 
berdiri, mukosa mata dan gusi sangat pucat, disertai frekuensi napas yang pelan. 

Kondisi domba yang mengalami distensi abdomen (Gambar 4a), serta kepucatan pada 

mukosa mata dan gusi (Gambar 4b), gejala diare, diikuti dengan hasil inspeksi lingkungan 

tempat domba merumput dan kandang tempat domba dibiakkan, memberi petunjuk 
bahwa domba diduga terinfestasi cacing parasit karena gejala klinis yang mirip, yaitu 
penurunan bobot badan, diare, dehidrasi, anemia, dan hipoalbuminemia (Arifin et al. 

2019). Pemeriksaan dan pengawasan kesehatan ternak penting guna mencegah 

penyebaran penyakit serta memberikan keuntungan bagi konsumen maupun pembeli 
ternak. Kondisi ternak yang buruk atau terjangkit suatu penyakit akan memberikan 
kerugian bagi peternak di kemudian hari (Aziz et al. 2020). 

 

Pemberian Vitamin B Kompleks pada Peternak 
Upaya lanjutan setelah pemeriksaan domba adalah pembagian vitamin B kompleks 

diberikan kepada peternak untuk diberikan pada ternak dombanya setiap hari. Dosis dan 

cara pemberian mengikuti petunjuk pada produk, yaitu 10 tablet per hari dengan cara 

digerus dan dicampurkan ke dalam air minum ternak. Vitamin B kompleks merupakan 
vitamin yang larut dalam air, terdiri dari vitamin B1 (thiamine), B2 (riboflavin), B3 (niacin 

atau niacinamide), B5 (pantothenic acid), B6 (piridoksin), B7 (biotin), B9 (folic acid), dan B12 

(cobalamines). Vitamin ini berperan sebagai kofaktor enzim metabolisme sehingga mampu 

mempertahankan kesehatan tubuh dan merupakan vitamin esensial pada fungsi otak 
(Wardhani et al. 2021). Vitamin B kompleks memiliki fungsi lainnya untuk ternak, di 

antaranya menjaga keseimbangan otot polos dan otot jantung, menjaga kesehatan 

membran mukus, merangsang pembentukkan sel darah merah, serta mendukung 
metabolisme karbohidrat dan protein (Vijayalakshmy et al. 2018). Disamping itu dapat 

menurunkan tingkat stres dan memacu pertumbuhan (Ramadhan et al. 2017) serta 

meningkatkan nafsu makan sehingga akan memperbaiki sistem ketahanan tubuh 
(Hendrawan et al. 2019). Beberapa jenis vitamin B yang terdapat dalam vitamin B seperti 

thiamin, riboflavin, niasin, biotin dan pyridoxine memiliki khasiat dalam fermentasi 

mikroba dalam rumen ternak. Vitamin-vitamin ini juga meningkatkan proliferasi mikroba 
dan keberadaan protein mikroba pada ruminansia (Ashwin et al. 2018). 

Vitamin B kompleks diberikan langsung pada peternak pada hari Jumat, 8 Juli 2022 
dengan menjelaskan dosis yang tepat untuk digunakan per harinya. Pemberian vitamin B 

kompleks diharapkan dapat menaikkan nafsu makan, perkembangan, serta resistansi 

ternak terhadap penyakit. Namun, empat hari setelah pemberian vitamin B kompleks, 
peternak melaporkan bahwa empat ekor dari keenam belas ekor dombanya mati. Domba 

yang mati menunjukan gejala perut yang kembung, adanya cairan diare dari anus, serta 

warna mukosa mata dan gusi yang pucat. Peternak menduga bahwa kematian yang terjadi 

disebabkan oleh pemberian vitamin B-kompleks. Keempat domba yang mati lalu dibawa 
ke Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis Institut Pertanian Bogor pada hari Selasa, 

19 Juli 2022. 
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Pemeriksaan Preparat Ulas Darah Domba 
Pemeriksaan preparat ulas darah dilakukan untuk mengetahui apakah domba 

terinfeksi oleh antraks, yang dapat menyerang semua hewan berdarah panas, termasuk 

manusia. Penyakit antraks pada manusia terjadi setelah paparan ke jaringan pada tubuh 

dari hewan terinfeksi (Clarasinta dan Soleha 2017). Insisi pada karkas yang terinfeksi oleh 
antraks sangat berbahaya dan tidak boleh dilakukan. Hal ini disebabkan bakteri antraks 

akan membentuk spora yang mampu bertahan lama di dalam tanah serta mencemari 

lingkungan yang mengakibatkan dapat semakin menyebarnya penyakit yang berbahaya 
ini. Spora antraks memiliki tingkat adaptasi pada lingkungan yang sangat tinggi sehingga 

mampu bertahan di lingkungan dan memiliki resiko penyebaran yang tinggi disebabkan 

ukurannya yang kecil, yaitu sekitar 1-2 mikrometer, serta tahan terhadap pengaruh panas, 

sinar ultraviolet dan beberapa disinfektan (Tanzil 2013). Hasil pemeriksaan preparat ulas 
darah domba membuktikan bahwa tidak ditemukan adanya bakteri Bacillus anthracis, 

sehingga bangkai domba aman untuk dilakukan nekropsi.  

 

Nekropsi Empat Ekor Ternak Domba 

Hasil pemeriksaan gigi pada keempat ekor domba yang mati menunjukkan bahwa 
terdapat dua ekor domba dengan rentang usia 3 – 5 bulan dan dua ekor dengan usia 18 

bulan. Keempat domba dinekropsi pada hari Rabu, 20 Juli 2022, pukul 10.00 WIB. 

Berdasarkan hasil nekropsi, terdapat penumpukan cairan pada rongga dada (hidrotoraks) 
dan rongga perut (hidroascites). Selain itu, pada abomasum keempat ekor domba 

ditemukan banyak cacing dengan ukuran 1-2 cm, serta ditemukan adanya penumpukan 

cairan pada paru-paru (edema pulmonum) (Gambar 5). 

Hasil nekropsi tidak menunjukan satupun petunjuk bahwa kematian domba 
disebabkan oleh pemberian vitamin B kompleks. Sejauh ini, belum ada temuan yang 

melaporkan kematian akan keracunan vitamin B kompleks, maupun efek negatif yang 
ditemukan karena mengonsumsi vitamin B kompleks secara berlebih (Gunner et al. 2009). 

Kelebihan vitamin B kompleks akan dieksresikan dalam jumlah besar dalam bentuk feses, 

sehingga tidak akan terdapat vitamin B kompleks yang terlalu berlebih dalam tubuh hewan 

(Smith and Marston 1970). 

Seluruh hasil nekropsi mengarah ke infestasi cacing yang parah pada domba sehingga 
menyebabkan kematian. Berdasarkan hasil identifikasi morfologi cacing, maka cacing 
yang menginfeksi domba adalah Haemonchus contortus. Haemonchus contortus merupakan 

cacing yang sering ditemukan pada ternak. Haemonchus contortus memiliki panjang tubuh 

  

a) b) 

Gambar 4. a) Distensi abdomen pada domba mati; b) Mukosa gusi yang pucat pada domba yang 

belum lama mati  
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27,25 ± 2,59 mm dan memiliki lebar 0,64 ± 0,08 mm (Yuswandi dan Yuniar 2015). 
Haemonchus contortus merupakan cacing parasit pada ternak yang berkembang biak sangat 

baik pada musim penghujan. Infestasi akibat cacing Haemonchus contortus disebut dengan 

Haemonchosis. Cacing ini menyebar dengan luas pada musim penghujan, dibandingkan 

musim kemarau (Puspitasari et al. 2019). Kegiatan KkN-T dilakukan pada bulan Juni -Juli 

2022 yang merupakan bulan basah. Cuaca yang sedang dihadapi adalah musim penghujan 

dan domba sering dilepas untuk merumput setelah hujan. Selain pengaruh cuaca, usia 
domba yang mati juga merupakan salah satu faktor infestasi cacing. Menurut Gareh et al. 

(2021), domba dengan usia dibawah 1,6 tahun lebih rentan terhadap infestasi parasit 
dibanding domba dengan usia diatas 1,6 tahun. 

Hasil pemeriksaan fisik keempat ekor domba juga menunjukan bahwa domba 
mengalami diare yang cukup parah. Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin et al. (2019), 

bahwa Haemonchosis cenderung menyebabkan diare yang disertai dehidrasi. Selain diare, 

Haemonchosis menunjukan beberapa gejala fisik pada domba, yaitu warna mukosa mata 

dari pucat hingga keputihan. Warna mukosa mata disebabkan cacing Haemonchus contortus 

merupakan parasit penghisap darah. Domba yang terinfestasi dapat kehilangan 30 μL 

darah setiap harinya. Darah yang hilang dapat diingesti atau keluar dari lesi mukosa 
melalui feses. Hal ini dapat terjadi 10 – 12 hari pasca infeksi (Roeber et al. 2013). 

Keparahan anemia dan tingkat hisapan darah ditunjukkan dari tingkat kepucatan mukosa 
mata (El-Ashram et al. 2017). 

Gejala fisik lainnya yang dapat ditemui adalah penumpukkan cairan pada rongga dada 
(hidrothoraks) dan rongga perut (ascites). Penumpukkan cairan ini disebabkan oleh 

hipoproteinemia. Hipoproteinemia, hipoalbuminemia, dan hipoglobulinemia dapat 
terjadi pada hewan ternak yang terkena Haemonchosis (Alam et al. 2018). Hipoalbuminemia 

pada ternak yang terinfestasi oleh parasit H. contortus sering terjadi akibat anemia, 

menyebabkan akumulasi cairan pada rongga perut (Bana dan Simamarta 2021). Selain 
disebabkan oleh infestasi cacing Haemonchus contortus yang ditemukan pada abomasum 

domba, hipoalbuminemia juga dapat disebabkan oleh malnutrisi. Serum albumin 
cenderung mengalami penurunan pada kasus malnutrisi dan menyebabkan terjadinya 

penumpukan cairan berlebih pada rongga dada atau rongga perut. Keadaan 

hipoalbuminemia yang disebabkan malnutrisi cenderung menunjukan hilangnya lemak 
bebas (Soeters et al. 2018). Kondisi ini didukung dengan hasil nekropsi, yaitu hanya 

ditemukan sedikitnya lemak subkutis pada keempat ekor domba yang dinekropsi. Hal ini 

menunjukkan bahwa domba mengalami malnutrisi. 
 

 

 

Gambar 5. Paru-paru domba yang membengkak menandakan akumulasi cairan (edema paru-paru) 
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Malnutrisi dan Haemonchosis yang dialami oleh keempat ekor domba saling 

berhubungan. Kedua hal ini kemungkinan disebabkan oleh tempat merumput domba yang 

penuh sampah, dan kebersihan kandang domba yang tidak terjaga dengan baik. Domba 

yang mati cenderung dilepaskan untuk merumput secara liar. Kondisi ini tentunya 

mempengaruhi kualitas nutrisi yang dicerna dan diterima oleh domba. Berdasarkan 
deksripsi di atas, perlu dilakukan program pemberantasan parasit pada ternak domba di 

wilayah Desa Pantai Mekar, dengan memberikan obat cacing (antelmintik) secara teratur 

dan sosialisasi manajemen peternakan rakyat yang baik dan pemberian pakan yang sesuai 
dengan kebutuhan nutrisi ternak domba di daerah tersebut.  

 

Penyelesaian Masalah dengan Peternak 

Peternak datang untuk menyaksikan hasil nekropsi di ruang nekropsi Sekolah 

Kedokteran Hewan dan Biomedis, Institut Pertanian Bogor (Gambar 6). Dokter hewan 
ahli patologi menjelaskan hasil nekropsi secara langsung kepada peternak, sehingga 
peternak memahami bahwa domba mati karena infestasi cacing Haemonchus contortus dan 

malnutrisi. Namun, peternak tetap menuntut ganti rugi sebagai tanda tenggang rasa dan 

toleransi dari Institut Pertanian Bogor kepada peternak. Setelah penjelasan hasil nekropsi, 
peternak dan tim LPPM dari Institut Pertanian Bogor melakukan diskusi dalam 

menentukan kompensasi yang akan diberikan pada peternak (Gambar 7).  

 

 

 

Gambar 6. Pemaparan hasil nekropsi dari dokter hewan ahli patologi terhadap peternak dan aparat 

desa 

 

Gambar 7. Diskusi antara LPPM IPB, mahasiswa, dan peternak 
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Pasca pemberian ganti rugi, peternak, dan warga desa menyambut baik kembali 
mahasiswa KKN-T. Aparat desa juga ikut menjelaskan hasil nekropsi, bahwa domba tidak 

mati karena pemberian vitamin B kompleks, namun dikarenakan malnutrisi dan 

manajemen peternakan tradisional desa yang kurang baik. Diharapkan peternak dan 

aparat desa setempat dapat memperbaiki manajemen peternakan dan mengadakan 
edukasi pada peternak setempat kedepannya.  

 

SIMPULAN 
 
Kematian domba milik peternak tradisional di Desa Pantai Mekar tidak disebabkan 

oleh pemberian vitamin B kompleks, namun disebabkan oleh infeksi parah cacing 
Haemonchus contortus yang disertai dengan malnutrisi. Pemeliharaan dan pemberian pakan 

yang kurang baik mengakibatkan domba kekurangan nutrisi dan mengalami kecacingan. 

Pembuktian penyebab kematian ternak secara ilmiah melalui nekropsi dapat dijadikan 

sebagai suatu cara untuk menyelesaikan kesalahpahaman dengan masyarakat dan dapat 

digunakan sebagai sarana edukasi yang baik untuk peternak. 
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